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RINGKASAN  
 

Menciptakan tata kelola perusahaan dan budaya perusahaan yang unggul didukung suasana kerja 

kondusif dan etos kerja tinggi berbasis pada integritas, komitmen dan konsistensi dengan merekrut, 

melatih, dan mengembangkan SDM yang professional yang mengelola manajemen BUMDES. 
BUM Desa menjadi arena pembelajaran bagi warga Desa dalam menempa kapasitas manajerial, 

kewirausahaan, tata kelola Desa yang baik, kepemimpinan, kepercayaan dan aksi kolektif. 

Untuk pengelolaan Bumdes, Pemerintah Daerah berkomitmen untuk terus melakukan pembinaan 

dan memberikan pelatihan manajemen pengelolaan usaha maupun penatausahaan keuangan Bumdes untuk 

meningkatkan kapasitas SDM pengelola dan pengawas Bumdes dan dalam upaya pencegahan tindak pidana 

korupsi yang digagas oleh KPK, mendorong pengelolaan akuntansi usaha bumdes dapat dilakukan  

secara transparan, tertib dan akuntabel. 

Penetapan orang yang bakal menjadi pengelola BUM Desa harus dilakukan dalam forum 

Musyawarah antar-Desa, berdasarkan kriteria atau persyaratan tertentu yang sudah ditetapkan. Persyaratan 

bagi pengelola BUM Desa dibuat dengan mengacu pada perundang-undangan dan AD/ART BUM Desa, 

selanjutnya didiskusikan dalam forum musyawarah antar-Desa, dan disosialisasikan serta ditawarkan 

kepada masyarakat. Proses selanjutnya adalah melakukan seleksi terhadap pelamar untuk menetapkan 

orang yang paling sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 

Agar pengelola SDM BUM Desa dapat menjalankan tugasnya dengan baik, diperlukan sistem 

imbalan yang sesuai dan dapat memacu motivasi dalam bekerja. Imbalan bagi pengelola BUM Desa dapat 

berupa gaji bulanan atau upah kerja borongan yang jumlahnya bervariasi sesuai dengan beban kerja, atau 

pemberian insentif jika pengelola mampu mencapai target yang ditetapkan selama periode tertentu. Besar 

kecilnya imbalan harus dihitung berdasarkan keuntungan yang kemungkinan dapat dicapai dan 

diberitahukan sejak awal kepada seluruh pengelola agar tumbuh rasa tanggungjawab dalam menjalankan 

tugasnya. Imbalan bagi pengelola BUM Desa dapat berupa pemberian gaji bulanan, atau upah kerja 

borongan yang jumlahnya bervariasi sesuai dengan beban pekerjaan yang harus diselesaikan, atau 

pemberian insentif jika pengelola mampu mencapai target yang ditetapkan selama periode tertentu. Besar 

kecilnya imbalan bagi pengelola BUM Desa harus dihitung berdasarkan keuntungan yang kemungkinan 

dapat dicapai, dan diberitahukan kepada pengelola BUM Desa sejak awal agar tumbuh rasa tanggungjawab 

ketika menjalankan tugas-tugasnya. Imbalan merupakan hak yang melekat pada tugas dan kinerja 

pengelola. 
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ANALISIS SITUASI  
 

Mempertimbangkan pentingnya pengembangan sumber daya manusia dan lembaga lokal 

sebagai unsur penting dalam pengembangan ekonomi wilayah Desa atau Kelurahan, perlu bekerjasama 

dengan beberapa instansi atau corporate dalam melaksanakan Program Penguatan kelembagaan kelompok 

ekonomi lokal (pengelola) dan BUMDesa. 

Penyusunan organisasi pengelola BUMDesa mempertimbangkan beberapa hal sebagai 

berikut: a. BUMDesa adalah nomenklatur dari badan usaha yang dimiliki oleh desa; b. BUMDesa 

bukanlah sebuah holding company (perusahaan induk) terhadap unit-unit usaha desa; c. Organisasi 

pengelola BUMDesa adalah organisasi yang bersifat tumbuh, artinya organisasi pengelola BUMDesa 

dapat dimulai dari bentuk sederhana pada awal pembentukan dan akan berkembang sesuai dengan 

kebutuhan usahanya; dan d. Organisasi pengelola BUMDesa secara umum terdiri dari penasehat, 

pelaksana operasional, dan unsur pengawas. Organisasi Pengelola BUMDesa terpisah dari organisasi 

pemerintahan desa (Permendesa No. 4/2015, Pasal 9). Organisasi pemerintahan desa terdiri dari 

pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Artinya, semua unsur pemerintahan desa tidak 

dapat menjadi pengurus BUMDesa terkecuali kepala desa. Penasihat BUMDesa secara ex officio oleh 

kepala desa. Ex-officio adalah jabatan seseorang pada lembaga tertentu karena tugas dan kewenangannya 

pada lembaga lain. 

Kemampuan manajerial SDM BUMDES memiliki kaitan terhadap perkembangan usaha 

bumdes dalam hal merencanakan usaha dan program, mengorganisasikan pengurus BUMDES, 

mengendalikan pengurus BUMDES yang lainnya serta mengevaluasi kegiatan BUMDES dalam hal 

administrasi dan keuangan 

Tata kelola[1], [2], [11]–[14], [3]–[10] mengelola manajemen sumber daya manusia 

BUMDES Sepakat seperti Perencanaan SDM, Analisa Pekerjaan, Rekruitmen, Seleksi, Dan Orientasi, 

Produktivitas, Pelatihan Dan Pengembangan, Prestasi Kerja, Kompensasi, Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja, Serta Pemberhentian[15] adalah menjadi tujuan kegiatan pengabdian ini pada BUMDES Karya 

Mandiri Propinsi Kabupaten kutai Kertanegara Kecamatan Loa Kulu Desa Sepakat, Kalimantan Timur. 

  Bagan perencanaan SDM yang meliputi analisis jabatan dan analisis pekerjaan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan-kegiatan BUMDES. 
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Gambar 1. Bagan Analisis Jabatan SDM BUMDES 

 
Gambar 2. Bagan Analisis Pekerjaan SDM BUMDES 

 
Rekruitmen merupakan suatu kegiatan untuk mencari sebanyak-banyaknya calon 

pemimpin, manajer, dan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan BUM Desa[15], [16] sebagai hasil 

dari analisis pekerjaan dan analisis jabatan. Seleksi pada dasarnya merupakan usaha yang sistematis yang 

dilakukan agar lebih menjamin bahwa kandidat yang diterima adalah kandidat yang dianggap paling tepat 

dengan kriteria yang telah ditetapkan serta jumlah yang dibutuhkan oleh BUM Desa. 

Gambar 3. Bagan Produktivitas pengelolaan SDM pada pembangunan BUMDES 

 
 

Program pelatihan dan pengembangan bertujuan untuk menutup jarak antara kecakapan 

manajemen, karyawan dan permintaan jabatan, selain untuk meningkatkan produktivitas manajer dan 

karyawan BUM Desa[3]. Jenis-jenis pelatihan dan pengembangan yang sesuai untuk pengembangan BUM 

Desa diantaranya adalah: 1. Pelatihan kewirausahaan, khususnya kewirausahaan sosial, Pelatihan 

pengembangan model bisnis 2. Pelatihan studi kelayakan usaha, 3. Pelatihan penyusunan rencana usaha 
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(Business plan), 4. Pelatihan penyusunan rencana strategis, 5. Pelatihan manajemen usaha (produksi, 

pemasaran, keuangan, dan SDM), 6. Pelatihan lain sesuai dengan kebutuhan khusus BUM Desa. 

Penilaian atas prestasi kerja kinerja karyawan BUM Desa merupakan bentuk motivasi 

sekaligus apresiasi dalam dunia kerja. Dengan penilaian tersebut, seorang karyawan akan termotivasi 

untuk selalu memberikan performa terbaiknya karena selalu mendapatkan dukungan dan apresiasi. Cara 

mengukur kinerja karyawan BUM Desa dapat dilakukan dengan beberapa metode berikut ini: 1. 

Menyusun daftar (checklist). Biasanya digunakan untuk melaporkan sikap dan perilaku karyawan. 2. 

Membuat skala. Metode ini menggunakan indikator penilaian berdasarkan faktor-faktor penting yang 

dibutuhkan dalam kerja sebuah BUM Desa. Misalnya keterampilan, kerja tim, kepemimpinan, tanggung 

jawab, dll. 3. Penggolongan (grading). Setelah mengevaluasi performa kerja masing-masing karyawan, 

maka setiap karyawan kemudian digolongkan ke dalam kategori yang telah ditetapkan berdasarkan 

evaluasi performa yang telah dilakukan. 4. Pemeringkatan (ranking). Pemeringkatan dilakukan dengan 

membandingkan pencapaian hasil (kinerja) kerja antar karyawan lalu dirangking untuk mencari yang 

terbaik. Penilaian kinerja karyawan BUM Desa akan membantu menumbuhkan iklim kerja yang sehat 

karena semua pihak Rancang Bangun Bisnis dan Pengelolaan BUM Desa baik karyawan, direksi maupun 

BUM Desa akan mendapatkan umpan balik dan masukan perbaikan berdasarkan evaluasi yang telah 

dilakukan. Dengan cara ini pula karyawan, direksi, dan BUM Desa dapat saling bekerja sama secara jujur 

dan obyektif untuk meraih target yang telah ditetapkan. 

Kompensasi merupakan cara manajemen BUM Desa[3], [15], [16] untuk meningkatkan 

prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan. Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima 

manajer dan karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Kompensasi biasanya diwujudkan dalam 

bentuk sistem penggajian atau pengupahan. 

Gambar 4. Bagan Kompensasi Sdm Bumdes 

 
Keselamatan dan kesehatan kerja perlu terus dibina agar dapat meningkatkan kualitas 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja akan mampu 

meningkatkan produktivitas pengelola dan karyawan BUM Desa 

Pemberhentian dari pekerjaan dapat menimbulkan kerugian baik bagi BUM Desa maupun 
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bagi pengelola dan karyawan. Agar tidak timbul masalah karena pemberhentian ini, proses pemberhentian 

karyawan hendaknya didasarkan pada undang-undang atau peraturan yang berlaku dan melalui keputusan 

kolektif dalam musyawarah desa (musdes) Jika terpaksa harus ada pemecatan maka hendaklah dilakukan 

menurut prosedur yang berlaku. 

Pengelolaan BUMDes[6], [7], [9]–[11], [15]–[24] harus diljalankan dengan menggunakan prinsip 

kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntable, dan sustainable, dengan mekanisme member-

base dan self help yang dijalankan secara profesional, dan mandiri. Berkenaan dengan hal itu, untuk 

membangun BUMDes diperlukan informasi yang akurat dan tepat tentang karakteristik ke-lokal-an, 

termasuk ciri sosial-budaya masyarakatnya dan peluang pasar dari produk (barang dan jasa) yang 

dihasilkan. 

BUMDES yang memiliki legalitas dalam bentuk perseroan terbatas artinya sudah memiliki sistem 

pengelolaan usaha yang baik, unit bisnis sudah memiliki kegiatan produksi barang, serta pasar yang luas. 

Uniknya BUMDES yang memiliki legalitas koperasi walaupun tingkat pertumbuhannya masih dasar 

dalam arti BUMDES tersebut masih baru berdiri dan bergerak pada usaha produksi perikanan dan 

peternakan. Dengan latar belakang ketua BUMDES sebagai pengusaha/entrepreneur akan mampu 

mengelola BUMDES ke arah bisnis yang high profit dengan mengelola sumber daya yang dimiliki. 

BUMDes sebagai badan usaha yang dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri, 

harus mengutamakan perolehan modalnya berasal dari masyarakat dan Pemdes. Meskipun demikian, tidak 

menutup kemungkinan BUMDes dapat memperoleh modal dari pihak luar, seperti dari Pemerintah 

Kabupaten atau pihak lain, bahkan dapat pula melakukan pinjaman kepada pihak ke tiga, sesuai peraturan 

perundang-undangan. Pengaturan lebih lanjut mengenai BUMDes tentunya akan diatur melalui Peraturan 

Daerah BUMDES[3], [25], [6], [7], [9], [10], [21], [24], [26], [27]. 

BUMDes didirikan dengan tujuan yang jelas. Tujuan tersebut, akan direalisir diantaranya dengan cara 

memberikan pelayanan kebutuhan untuk usaha produktif terutama bagi kelompok miskin di pedesaan, 

mengurangi praktek ijon (rente) dan pelepasan uang, menciptakan pemerataan kesempatan berusaha, dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Hal penting lainnya adalah BUMDes harus mampu mendidik 

masyarakat membiasakan menabung, dengan cara demikian akan dapat mendorong pembangunan 

ekonomi masyarakat desa secara mandiri. 

Pengelolaan BUMDes, diprediksi akan tetap melibatkan pihak ketiga yang tidak saja berdampak pada 

masyarakat desa itu sendiri, tetapi juga masyarakat dalam cakupan yang lebih luas (kabupaten). Oleh 

sebab itu, pendirian BUMDes yang diinisiasi oleh masyarakat harus tetap mempertimbangkan keberadaan 

potensi ekonomi desa yang mendukung, pembayaran pajak di desa, dan kepatuhan masyarakat desa 

terhadap kewajibannya. Kesemua ini menuntut keterlibatan pemerintah kabupaten. 
Diprediksi bahwa karakteristik masyarakat desa[3], [15] yang perlu mendapat pelayanan utama BUMDes 
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adalah: (a) masyarakat desa yang dalam mencukupi kebutuhan hidupnya berupa pangan, sandang dan 

papan, sebagian besar memiliki matapencaharian di sektor pertanian dan melakukan kegiatan usaha 

ekonomi yang bersifat usaha informal; (b) masyarakat desa yang penghasilannya tergolong sangat rendah, 

dan sulit menyisihkan sebagian penghasilannya untuk modal pengembangan usaha selanjutnya; (c) 

masyarakat desa yang dalam hal tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri, sehingga banyak 

jatuh ke tangan pengusaha yang memiliki modal lebih kuat; dan yang terpenting adalah (d) masyarakat 

desa yang dalam kegiatan usahanya cenderung diperburuk oleh sistem pemasaran yang memberikan 

kesempatan kepada pemilik modal untuk dapat menekan harga, sehingga mereka cenderung memeras dan 

menikmati sebagian besar dari hasil kerja masyarakat desa. Atas dasar prediksi tersebut, maka karakter 

BUMDes sesuai dengan ciri-ciri utamanya, prinsip yang mendasari, mekanisme dan sistem pengelolaanya. 

Secara umum pendirian BUMDes [26] dimaksudkan untuk:  

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (standar pelayanan minimal), agar berkembang usaha 

masyarakat di desa. 

2. Memberdayakan desa sebagai wilayah yang otonom berkenaan dengan usaha-usaha produktif bagi 

upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran dan peningkatan PADesa.  

3. Meningkatkan kemandirian dan kapasitas desa serta masyarakat dalam melakukan penguatan 

ekonomi di desa 

 

Desa Sepakat diambil dari bahasa masyarakat setempat dengan sebutan “Kampung 

Sepakat” yang berarti kumpulan masyarakat yang rukun dan damai. Gagasan – gagasan untuk 

lebih mendapatkan perimbangan pembangunan yang signifikan muncul dari tokoh – tokoh 

masyakatnya sendiri. Pada tahun 2003 tercetuslah keinginan para tokoh masyarakat tersebut 

yang dituangkan dalam Rencana Pemekaran Desa Sepakat dengan susunan dan persiapan 

pengajuan struktur pemerintahan desa. Seiring dengan proses pertimbangan dari Pemerintah 

Kabupaten Kutai Kartanegara yang hampir memakan waktu 7 tahun maka pada tahun 2010 

usulan pemekaran desa kembali diajukan oleh para tokoh masyakarakat yang sebagian sudah 

berganti generasi karena ada sebagian yang wafat dan lanjut usia. 

Pada tahun 2010 usulan tersebut disetujui oleh Pemerintah Kabupaten Kutai 

Kartanegara dengan syarat membentuk Desa Persiapan Sepakat hasil pemekaran dari Desa 

Loa Kulu Kota untuk persiapan menuju Desa Definitif Sepakat yang dipimpin oleh seorang 

Pj. Kepala Desa Persiapan Sepakat dalam kurun waktu 1 tahun masa tugas sebelum terpilihnya 

Kepala Desa yang baru. Pada bulan Oktober 2011 terpilihlah Kepala Desa yang baru yang 

sekaligus merupakan Kepala Desa Pertama untuk Desa Sepakat dengan proses pemilihan 
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langsung dari masyarakat setempat dan berjalanlah proses Pemerintahan Desa hingga tahun 

2017. 

Pada tahun 2018 Desa Sepakat dipimpin oleh seorang Pj. Kepala Desa yang berasal 

dari pemerintah Kecamatan Loa Kulu selama 2 tahun yaitu 2018 s.d. 2019, selama tahun 2019 

dimulai dari bulan Juni s.d. Oktober Pemerintah Desa Sepakat mengadakan persiapan menuju 

pemilihan sampai terpilihnya Kepala Desa Sepakat periode 2020 s.d. 2026. Pada pemilihan 

langsung dari masyarakat yang dilaksanakan dibulan Oktober terpilihlah Kepala Desa yang 

baru dan dilantik pada tanggal 6 Desember 2019. Kepala Desa terpilih menjalankan proses 

pemerintahan Desa Sepakat dimulai dari tahun 2020 s.d. 2026. 

1. Batas wilayah  

- Sebelah utara   : Desa Rempanga 

- Sebelah timur   : Sungai Mahakam 

- Sebelah selatan  : Desa Loa Kulu Kota  

- Sebelah barat   : Desa Ponoragan  

2.  2.   Luas Wilayah :  

      1.  Luas wilayah   : 162 km2 

           Terdiri dari :  

      a. Tanah sawah : 40,00 km 

      b. Tanah kering : 51 km 

      c. Tanah basah : 6,00 km 

      d. Tanah perkebunan : 2,00 km 

      e. Fasilitas umum : 52,00 km 

      f. Tanah hutan  : 11,00 km 

 

•   Jarak ke Ibu Kota Kecamatan : 4 Km 

• Lama tempuh ke Ibu Kota Kecamatan : 15 menit 

• Kendaraan umum ke Ibu kota Kecamatan : Motor dan mobil 

• Jarak ke Ibu Kota Kabupaten : 19 Km 

• Lama tempuh ke Ibu kota Kabupaten : 45 menit 

• Kendaraan umum ke Ibu Kota Kabupaten : Motor dan mobil 

• Jarak ke Ibu Kota Propinsi : 40 Km 
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• Lama tempuh ke Ibu Kota Propinsi : 1,5 Jam 

• Kendaraan Umum ke Ibu Kota Propinsi : Motor dan mobil 
 

Desa Sepakat berpenduduk 2.135 jiwa dengan luas wilayah 162 km. Dengan 

klasifikasi perempuan 1.022 jiwa, laki-laki 1.113 jiwa dan terbagi dalam 601 KK (kepala 

keluarga) berdasarkan hasil pemetaan sosial dan analisa penyebab kemiskinan yang telah 

dilakukan oleh Aparatur Desa di dapat : 

Tabel 1.  Tingkat Kesejahteraan Penduduk Desa Sepakat 
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk 

Penduduk Penduduk Penduduk Sejahtera III Sejahtera III Plus 

Pra Sejahtera Sejahtera I Sejahtera II   

25 93 314 149 20 

 
 

 

Tabel 2. Profil Dan Kondisi Masayrakat Desa Sepakat 

N
o  

 

JUMLAH 
KEPALA 
KELUARGA 

STATUS 
PEKERJA
AN 

STATUS 
PERKAWINAN 

STATUS PENDIDIKAN STATUS 
BANTUAN 

W
ila

ya
h 

Pr
ia

 

W
an

ita
 

K
er

ja
 

Ti
da

k 
K

er
ja

 

K
aw

in
 

D
ud

a/
Ja

nd
a/

B
el

u
m

 K
aw

in
 

Ti
da

kT
a

m
at

 S
D

  

Ta
m

at
 

SD
 -  

SL
TP

 

Ta
m

at
 

SL
TA

 

Ta
m

at
 

A
K

/P
T  

Ti
da

k  

Y
a  

1 RT 1 78 8 78 8 78 8 5 24 47 10 83 8 
2 RT 2 89 10 74 25 74 25 13 41 37 8 98 1 
3 RT 3 109 16 87 38 87 38 30 44 42 9 120 5 
4 RT 4 129 25 122 32 122 32 22 53 76 3 146 8 
5 RT 5 86 12 92 6 92 6 2 27 40 29 98 0 
6 RT 6 36 3 36 3 36 3 5 19 13 2 31 8 
  DESA 527 74 489 112 489 112 77 208 255 61 576 30 

 

Uraian Kondisi Dan Potensi Wilayah Dari Segi Fisik, Sosial, Ekonomi Maupun 

Lingkungang Yang Relevan Dengan Tata Kelola Manajemen SDM Bumdes 

Desa Sepakat merupakan Desa pemekaran dari Desa Loa Kulu Kota yang telah mengalami 

pergantian Kepala Desa sebanyak dua kali yaitu Pejabat sementara dan Kepala Desa terpilih, 

adapun Kepala Desa yang pernah menjabat adalah : 

1. Supariono     (2012-2017) 
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2. Indra Herman Kusuma, A.Md   (Pj. Kepala Desa 2018-2019) 

3. Jamli      (2020-2026) 
 

Adapun perangkat Desa [28], [5], [15], [16], [26], [29], [30], dan Lembaga Desa seperti BPD[15], 

[16], [26], LPM [7], [16], lembaga Adat [16], [7], [27], Karang Taruna[7], [16], PKK[7], [16], [10] 

pada masa Pemerintahan[27] yang terbagi dalam kepemerintahan Desa Sepakat adalah sebagai 

berikut :  

           Tabel 3. Struktur Pemerintahan Desa Sepakat, Kalimantan Tmur 
PEMERINTAH DESA 

Dasar hukum pembentukan Pemerintah Desa Ada 
Perda/Keputusan 
Bupati 

Dasar hukum pembentukan BPD Ada 
Perda/Keputusan 
Bupati 

Jumlah aparat pemerintah Desa 15 orang 
Jumlah Perangkat Desa 4 unit kerja 
Kepala Desa Jamli 
Plt. Sekretaris Desa H. Daud, SH 
Kepala seksi pemerintahan M. Husaini 
Kepala seksi kesejahteraan dan pelayanan Budi Rachman, SE 
Kepala urusan umum dan perencanaan Taufik Hidayat 
Kepala urusan keuangan Noor Leny 
Jumlah Staf 13 orang 
Ketua RT. 001 Ir. Sunarno 
Ketua RT. 002 Wahyudi 
Ketua RT. 003 Taufik Idaman 
Ketua RT. 004 Samsuri 
Ketua RT. 005 Rusliansyah 
Ketua RT. 006 Zaini Simanjuntak 
 
Tabel 4. Pendidikan Pemerintah Desa Sepakat, Kalimantan Tmur  

TINGKAT PENDIDIKAN APARAT DESA SD, SMP, SMA, Diploma, S1, 
Pascasarjana 

Kepala Desa D1 
Sekretaris Desa S1 
Kepala seksi pemerintahan SMA 
Kepala seksi kesejahteraan dan pelayanan S1 
Kepala urusan umum dan perencanaan SMA 
Kepala urusan keuangan SMA 
 
Tabel 5. Tingkat Pendidikan dan Struktur BPD 
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) 
Keberadaan BPD Ada 
Jumlah anggota BPD 7 orang 
PENDIDIKAN ANGGOTA BPD   
Ketua : H. Mawardi D1 
Wakil ketua : Siti Balkis Ratnasari, S.Pd. AUD S1 
Sekretaris :Elisa Rossana SMA 
Anggota : Teguh Sukamto SMA 
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Anggota : H. Hartono, S.Sos S1 
Anggota : Agus Suprianto SMA 
Anggota : M. Husni Taufik SMA 
 
Tabel 6. Tingkat Pendidikan Struktur LPM Pemerintahan Desa Sepakat, Kalimantan Tmur  
LPM   
Dasar hukum pembentukan SK Kepala Desa 
Jumlah pengurus  7 orang 
PENDIDIKAN ANGGOTA LPM   
Ketua : Mujiono. P SMA 
Sekretaris : Moh Darwin Wirawinata, SH S1 
Bendahara : Isnawati S1 
Bidang usaha ekonomi kerakyatan (UEK)   :  
1. Halimatul Robayana, SP                                                     
2. Masdari Ahmad 

S1 
SMP 

Bidang sumber daya manusia (SDM) :  
1. Zainal Arifin 
2. Hamzah Effendi 

SMA 
SMA 

PKK   
Dasar hukum pembentukan SK Kepala Desa 
Jumlah pengurus  26 orang 
Ketua  Rusmiati 
Wakil ketua I Hj. Ainun Jariah, SE 
Wakil Ketua II Sulasi Helyandari, S.Pd 
Sekretaris  Hutami Pratiwi 
Bendahara  Nia Fujianti 
Pokja 1    
Ketua  Hj. Hafiah 
Sekretaris  Relayati 
Bendahara  Siti Umayah 

Anggota  - Rahmiah 
-   Yusmaini Jusni 

Pokja 2   
Ketua  Herleny 
Sekretaris  Hadriawati 
Bendahara  Laila Sari Dewi, S.Pd 

Anggota  - Farida 
-  Dewi Jelita 

Pokja 3   
Ketua  Siti Fadliyah 
Sekretaris  Merinda 
Bendahara  Jubaidah 

Anggota  
- Wahidah Nurmala 

- Jaidah 
- Misnawati 

Pokja 4    
Ketua  Jumilah 
Sekretaris  Nurul Farida 
Bendahara  Lisda 

Anggota  - Lina Handayani 
- Hj. Hernawati 
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PERMASALAHAN DA POTENSI YANG DI MILIKI DESA SEPAKAT 
 

Pada Umunya permasalahan SDM yang dimiliki Desa antara lain : Desa kekurangan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dalam mengelola badan usaha milik desa (BUMDes), Usaha yang 
dikelola Bumdes banyak yang hancur, disebabkan karena pengurusnya (SDM) kurang memiliki 
kemampuan manajerial kewirausahaan dan kualitas SDM yang rendah motivasi dan kompetensi 
sehingga banyak usaha yang dijalankan tidak beroperasi dengan baik. 
 
Gambar 5. Peta Desa Sepakat, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur  

 
Tabel 7. Pemetaan Masalah Dan Potensi Dari Potret Desa Sepakat 
   

No. MASALAH POTENSI 

1 
Terhambatnya pembangunan 
infrastruktur di bantaran sungai wilayah 
RT. 02 s.d. R T. 05 

Banyaknya keramba ikan air tawar dan aktivitas 
ekonomi kerakyatan 

2 Terbatasmya akses menuju wilayah 
produksi perkebunan Gotong royong warga setempat 

3 Saluran drainase belum terhubung 
dengan sempurna Gotong royong warga setempat 

4 Jalan penghubung antar desa belum 
memadai Meningkatkan produktivitas masyarakat 

5 Peningkatan badan jalan belum merata Memudahkan aktivitas dan produktivitas warga 

6 Biaya pendidikan meningkat sementara 
kondisi ekonomi masyarakat terbatas 

Warga bias mengembangkan diri lewat usaha 
ekonomi produktif seperti industry rumah tangga 
dan pertanian 

7 Lansia tidak mampu dari segi ekonomi 
- Memaksimalkan posyandu lansia  
- Program dari PKK dan kesediaan warga untuk 

membantu lansia tersebut 

8 Masyarakat penyandang disabilitas  Memaksimalkan kinerja posyandu / polindes 
dalam menangani masyarakat tersebut 
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9 Kenakalan remaja dan pemberdayaan 
pemuda yang belum maksimal 

- Banyaknya pemuda yang produktif  
- Penyuluhan tentang kepemudaan 
- Karang taruna desa 

10 
Kurangnya tingkat kehadiran masyarakat 
pada acara rapat, keagamaan dan gotong 
royong 

Program tepat sasaran yang sesuai kebutuhan 
masyarakat 

 

Tabel 8. Pemetaan Masalah Dan Potensi Dari Kalender Musim Desa Sepakat 

No. Masalah/Kegiatan/
Keadaan 

Pancaroba Kemarau Musim Hujan 
Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1. Banjir        √ √ √   

2. Musim air kering / 
sulit air √ √ √          

3. Tanam buah √          √ √ 
4. Tanam Padi          √ √  

5. Kesehatan (banyak 
penyakit)  √ √          √ 

 
Tabel 9. Pemetaan Masalah Dan Potensi Dari Kalender Musim Desa Sepakat 
No. MASALAH  POTENSI 

1.  Pada saat musim hujan terjadi banjir - Saluran Air 
- Swadaya Masyarakat 

2.  Pada musim pancaroba banyak masyarakat desa 
terkena penyakit 

- Polindes 
- Posyandu 
- Kader posyandu 

3.  Perlu tenaga tambahan khusus untuk memasarkannya - Hasil panen 

4.  Pada saat musim panen padi membutuhkan tenaga 
orang banyak - Hasil panen 

5.  
Pada saat musim hujan dan musim banjir banyak 
masyarakat terkena penyakit  diare dan DBD (demam 
berdarah) 

- Polindes 
- Posyandu 
- Kader posyandu 
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Gambar 6. Bagan Kelembagaan Desa Sepakat 
 
      Tabel 10. Pemetaan Masalah Dan Potensi Dari Kelembagaan Desa Sepakat 

No. LEMBAGA MASALAH POTENSI 

1 PEMDES dan 
BPD 

- Desa belum memiliki 
badan usaha yang mampu 
memberikan 
masukan/penghasilan 
kepada kas desa 

- Ada usaha yang bisa 
dikembangkan 

2 LPMD[16] 

- Belum adanya Kantor  
- Sarana kantor belum ada 
- Seragam belum ada 
- Tunjangan operasional  

- Lahan luas 
- Sarana tersedia 
- Ketertiban 
- Kesejahteraan  

3 PKK 
- Kegiatan PKK belum 

sepenuhnya aktif 
- Belum ada sekretariat 

- Susunan pengurus 
professional 

- Lahan luas 

4 Kelompok 
Kesenian 

- Belum adanya Sekretariat 
- Belum ada seragam 

- Produk kesenian local 
Desa 

5 RT  - Belum sepenuhnya tertib 
administrasi - SDM 

6 Polindes -  -  

7 
Posyandu[7], 
[15], [16], [23], 
[29] 

- Ada beberapa posyandu 
belum ada tempat 

-  Lahan luas 
 

8 LINMAS - Sebagian kegiatan linmas 
kurang aktif 

-  Linmas lengkap 
-  Seragam ada 

 

 
Masyarakat 

BPD 

PKK Polinde
s 

Posyand
u 

RT 

Kelompok 
Kepemuda

Kelompo
k Tani 

Linmas Kelomp
ok Kelompo

k 

LPM 
Pemerint
ah Desa 
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SOLUSI YANG DITAWARKAN 
 

Solusi permasalahan yang bisa ditawarkan kepada masyarakat desa antara lain : memberikan pelatihan 

dan ketrampilan kepada para pendamping desa, dan untuk mendapatkan SDM yang cakap,  proses 

perekrutan pengurus harus dilakukan dengan selektif, serta Masyarakat di pedesaan perlu diberi akses 

pekerjaan dan infrastruktur.  

Perkembangan pelayanan kepada masyarakat dimulai ketika Tahun 2012 terjadi pemekaran 

Desa yakni Desa Loa Kulu kota memekarkan wilyahnya sebagian menjadi Desa Sepakat. Tahun 

pertama dimekarkan pemerintah Desa mempusatkan pelayanannya pada tempat / lokasi daerah 

RT. 05 dengan pengganggaran sewa tempat sebelumnya APBDes pertama disahkan dan dicairkan. 

Kemudian ketika tahun 2014 pembangunan Kantor Desa Sepakat selesai maka secara otomatis 

segala pelayanan administrasi juga dipindahkan yakni di Jalan Rapak Nyamuk RT. 01 hingga 

sekarang. Sedang perkembangan pelayanan untuk masyarakat Desa terkait dengan pelayanan 

surat-menyurat dan dokumen lainnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 11. Perkembangan Aktivitas Surat-Menyurat di Desa Sepakat 
NO. Jenis pelayanan  2016 2017 2018 2019 2020 Satuan 

1 Surat Pengantar Nikah  32 29 41 51 38 Lembar 

2 Kartu Keluarga  35 8 64 78 67 Lembar 

3 KTP  149 110 101 100 51 Lembar 

4 Keterangan Izin Usaha  125 79 91 91 266 Lembar 

5 Surat Keterangan Tidak Mampu  41 95 58 48 180 Lembar 

6 Keterangan Meninggal Dunia  28 31 30 41 30 Lembar 

7 Keterangan lain-lain  24 50 44 55 67 Lembar 
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Gambar 7. Indikator Ekonomi Desa Sepakat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Indikator Sosial Kesahatan Desa Sepakat 
 

 

                                              Tabel 29 ( Indikator Sosial Kesehatan 2019) 
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Gambar 9. Indikator Pendidikan, Indikator Modal Sosial dan Indikator Pemukiman Desa Sepakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                  Tabel 30 ( Indikator Pendidikan, Modal Sosial dan Pemukiman 2019) 
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Gambar 10. Bagan Komponen Indeks Desa Sepakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                           Tabel  
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a) Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra 

program yang telah disepakati bersama antara pengusul dan mitra. 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode dan prosedur penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang 

dihadapi oleh BUMDes dan potensi yang dimiliki oleh Desa Sepakat. Metode spesifik yang 

dilakukan adalah Studi Lapangan (field study), Focus Group Discussions (FGD) dan Coaching 

Interaktif Learning dengan pengurus BUMDes. 

 

b) Prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan. 

Prosedur kerja pengembangan Sumber Daya Manusia antara lain dapat melalui   Formal 

dan Informal serta dapat juga melalui pelatihan yang dapat dibagi menjadi dua yaitu In-house dan 

External training seperti kegiatan seminar, lokakarya dan pelatihan lainnya. Selanjutnya, 

pelatihan dan pengembangan merupakan upaya untuk membuat Sumber daya menjadi optimal. 

“Tujuan dari pengembangan Sumber Daya Manusia adalah upaya untuk mengurangi dan 

menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan Sumber Daya Manusia dengan yang 

dikehendaki dan dibutuhkan setiap kegiatan usaha BUMDES sebagai solusi atas potensi yang 

dimiliki desa. 

 

c) Rencana kegiatan yang menunjukkan langkah langkah solusi atas persoalan 

mitra. 

Tatakelola Badan Usaha MilikDesa adalah serangkaian tindakan yang berpedoman pada 

peraturan yang berlaku untuk memperoleh hasil yang terbia kdalam pengelolaan Badan Usaha 

MilikDesa dalam upaya mencapai tujuan yang produktif, meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa melalui pendapatan asli desa, pengolahan potensi desa sesuaidengan kebutuhan 

masyarakat, dan menjadi tulang punggung pertumbuhandan pemerataan ekonomi pedesaan. 

BUMDesa haruslah mampu ‘menangkap’ keinginan anak muda agar mereka tertarik 

membangun desanya sendiri. Salah satunya dengan membuka komunikasi dengan anak-anak 

muda dengan gaya anak muda pula. Soalnya selama ini segala yang berurusan dengan 

pemerintahan desa dianggap terlalu formal bagi para muda. Di sisi lain golongan tua seringkali 
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merasa lebih pintar dari anak-anak muda sehingga mereka tidak mau menerima pendapat anak 

muda. Penciptaan peluang usaha yang menarik bagi anak muda, dan pelibatan anak muda dalam 

pelatihan pengembangan ketrampilan sudah harus menjadi agenda wajib bagi BUMDesa sehingga 

anak muda bisa ikut meyumbangkan tenaga dan pemikiran kreativitas mereka dalam 

meningkatkan potensi BUMDES. 

 

d) Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 
 
Dalam pelaksanaan pengelolaan usaha kegiatan BUMDes, mitra dalam hal ini masyarakay Desa 

Sepakat  memegang prinsip Good Corporate Governance[1], [12]–[14], yang bisa menjamin tata 

kelola pengelolaan manajemen SDM BUMDES yaitu : 

1. Koordinasi 

Sebelum  melaksakan pengambilan keputusan selalu berkoordinasi dengan komisaris dan anggota 

pengelola. Terutama dalam penjalinan kerjasama dan arah kebijakan lainya. Hal ini untuk menjaga 

keterbukaan kegiatan. Selain itu, melaporkan arus kas kepada komisaris secara berkala tiap akhir 

bulan. Juga kepada pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui perkembangan aset Bumdes. 

Supaya masyarakat mengetahui kegiatan yang telah dilakukan oleh BUMDes maka para pengelola 

mengikuti rapat tiap-tiap RT, yang bertujuan bisa menyampaikan laporan dari pengelolaan 

BUMDes. 

2. Kemandirian 

Kemandirian BUMDES[1], [3], [7], [11], [16], [19], [24], [25], [31] yang dilakukan oleh pengelola 

memperhatikan 3 prinsip kerja, yaitu : 

• Mempertinggi Kompetensi 

Selalu berupaya menambah pengetahuan tentang ke BUMDes an agar dapat melakukan kegiaatan 

secara maksimal. Salah satu bentuk kegiatannya adalah melakukan kegiatan mandiri, dengan cara 

membaca buku-buku yang berkaitan dengan desa dan atau sekitar permasalahan BUMDes serta 

brosing internet mengenai kegiatan-kegiatan BUMDes. 

• Memperbanyak Kolaborasi 

Untuk dapat mengembangkan usaha, pengelola BUMDes Ngudi Makmur berusaha 

memperbanyak kerjasama-kerjasama dengan berbagai pihak dengan sistem saling 

menguntungkan. Selain itu, juga sebagai sarana memperluas jaringan pasar. 

• Memperkecil Kompetisi 
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Banyak usaha-usaha atau pendirian badan Usaha disekitar BUMDes bukanlah ancaman 

kelangsungan hidup lembaga. Karena pada prinsipnya semua rezeqi yang mengatur Tuhan Yang 

Maha Kuasa, sebab usaha tidak akan menghianati hasil “what you thing is what you get”, sebagai 

peluang bagi BUMDes dalam menjalin kerjasama. 

Prinsip pengembangan BUMDes tersebut diatas sebagai wujud sikap keprofesionalan dalam 

pengelolaan BUMDes agar tidak berbenturan dengan berbagai kepentingan dan pengaruh/tekanan 

dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

prinsip- prinsip korporasi yang sehat. 

3. Akuntabel 

Adanya BUMDes desa Sepakat sebagai lokomotif pengembangan perekonomian. Dalam 

pelaksanaannya selalu berkoordinasi dengan kepala desa selaku komisaris serta melaporkan arus 

kas dan atau kegiatan secara berkala merupakan wujud pertanggung jawaban pengelola terhada 

kegiatan BUMDes. 

4. Pertanggungan jawaban 

Pertangungajawaban pengelolaan disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat supaya kegiatan berjalan secara maksimal serta 

kelangsungan usaha BUMDes berjalan secara kontinyu. Selain membuat laporan secara berkala 

kepada kepala desa atau Komisaris juga dibuatnya laporan pertanggung jawaban pada akhir tahun 

kegiatan. Laporan ini dibuat selain sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan juga 

sebagai bahan evaluasi kegiatan yang sudah berjalan di BUMDes. 

5. Kewajaran 

Pengelolan BUMDes dilakukan secara wajar, artinya pengelola dalam menjalankan usaha atau 

kegiatan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tidak dibuat-buat atau direkayasa, semua kegiatan 

dalam bentuk riel atau nyata. 

Dalam pengelolaaan BUMDes masih banyak masyarakat yang masih kurang paham tentang 

pengelolaan yang sudah di kelola oleh pengelola BUMDes, sama halnya perangkat desa, karna 

sistem managemen BUMDes memang harus benar-benar terpisah dengan pemerintah desa. 
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TARGET LUARAN 
 

1. Melakukan Penyeleksian Sdm Sebagai Tenaga Kerja Yang Akan Ditempatkan Di Setiap Unit 
Usaha Dengan Mengidentifikasi Karakter Sdm Sebagai Tenaga Kerja Mereka 

2. Melakukan Pelatihan Bimtek Tenaga Kerja Pada Setiap Lini Usaha Bumdes, Seperti : Bimtek 
Teknik Produksi, Bimtek Teknik Pemasaran, Teknik Penyusunan Laporan Keuangan Dan 
Anggaran  

JADWAL PENGUSUL 

KEPAKARAN PENGUSUL 
 

Nama Kepakaran Tugas 
1. Dr.Musdalifah 

Azis, SE., M.Si 
Tata Kelola SDM, 
Manajemen Keuangan, 
Investasi, Operasional Riset 
Keuangan dan Manajemen 
Operasional 

• Melakukan identifikasi  
karakteristik lingkungan-
geografis dan sosial budaya-adat 
istiadat di wilayah sekitar 
bersama mitra-mitra desa Sepakat 
kalimantan timur. 

• Melakukan tindakan fungsi 
manajemen SDM pada setiap 
jenis kegiatan BUMDES 

• Penerapan Operasionalisasi SDM 
yang terampil dan cakap 
menjalankan kegiatan BUMDES 

 

JADWAL PELAKSANAAN 
 

No Kegiatan  Minggu Keterangan 
4 5 6 7 8 9 10 11  

1 Survey Pendahuluan                   

2 Persiapan Proposal               

3 Koordinasi dengan stakeholder dan mitra           

4 Pemetaan rencana kegiatan bersama tim dan 
stakeholder         

  

5 Diskusi Kajian Fakta, Data, Observasi dan 
pemetaan kegiatan bersama mitra                   

6 Pelaksanaan Program, monitoring dan evaluasi 
kegiatan bersama mitra                 

   
7 Pembuatan laporan          
8 Seminar Hasil                   
 Laporan & Publikasi                 ` 
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